
 

  

 
RILIS PERS 
 
 
 

ABRACADABRA,  
FILM BERGENRE FANTASI TAYANG SERENTAK DI BIOSKOP TANAH AIR!  

 
 

Jakarta, 8 Januari 2020 – ABRACADABRA! Sebuah film karya Faozan Rizal dari produser Film Terbaik FFI 
2019, Ifa Isfansyah, yang dibintangi oleh Reza Rahadian, Lukman Sardi, Asmara Abigail, Salvita Decorte 
dan deretan pemain bintang lainnya, mulai tayang 9 Januari 2020. Film bertema pesulap dengan genre 
fantasi ini merupakan film ke-7 Faozan Rizal dan film ke-7 dari rumah produksi Fourcolours Films 
 
ABRACADABRA berkisah tentang Lukman (Reza Rahadian), seorang grandmaster yang sudah tidak lagi 
percaya pada keajaiban, Ia berencana untuk gagal dan sekaligus pamitan ke teman-temannya di 
pertunjukan sulap terakhirnya. Lukman mempersiapkan trik mudah dari kotak kayu ayahnya, ia akan 
memanggil seseorang dari penonton untuk masuk ke dalamnya, memakunya, mengucapkan 
“Abracadabra!”, dan tentu saja orang tersebut masih ada di dalamnya. Tapi yang tidak ia ketahui adalah 
kotak itu milik banyak penyihir besar di masa lalu, hingga akhirnya sampai ke ayahnya yang juga seorang 
grandmaster. Kerumitan mulai terjadi setelah seorang anak laki-laki yang masuk ke kotak kayu itu 
menghilang. Keanehan dan keajaiban pun muncul silih berganti karena kotak kayu itu. Dalam 
perjalanannya untuk menemukan kembali anak laki-laki yang hilang, Lukman berusaha memecahkan 
rahasia kotak kayu itu dan kembali percaya pada keajaiban. 
 
Kenapa ABRACADABRA? Menurut Faozan Rizal, “Kenapa tidak? Dunia magis dan dunia sinema adalah dua 
dunia yang bisa membuat saya hidup dalam dunia imajinasi saya sendiri. Walaupun penuh kebingungan, 
tapi intinya bagaimana kita harus percaya. Jadi mari kita rayakan kebingungan ini.” Ifa Isfansyah sendiri 
tertarik memproduseri film ABRACADABRA karena menurutnya Faozan Rizal adalah seorang yang penuh 
imajinasi dan mempunyai visi kreatif yang sangat kuat. Ifa Isfansyah mengatakan, “Ide-ide Faozan yang 
seperti bermunculan di setiap detiknya membuat saya sangat tertarik untuk berpartner. Bagaimana 
memberikan Faozan ruang dan kebebasan untuk berkarya tetapi juga sekaligus menjadi partner yang bisa 
membuat ide-idenya visibel untuk diproduksi.” 
 
Film ABRACADABRA sangat berbeda dengan film-film produksi Fourcolours Films sebelumnya yang 
banyak mengangkat isu-isu sosial. Menanggapi hal tersebut, Ifa Isfansyah menjelaskan, “Saya selalu ingin 
memproduksi film-film yang merupakan visi dari sutradaranya. Kali ini menjadi sangat berbeda karena visi 
Faozan Rizal sendiri cukup berbeda. Dia mempunyai visi kreatif yang menarik dan ini menurut saya 
menjadi sangat tepat di saat Fourcolours Films memang selalu ingin mensupport keberagaman sinema itu 
sendiri. Film Abracadabra ini justru membuat film-film produksi Fourcolours Films menjadi sangat 
berwarna dan itu yang ingin kami sampaikan.”  
 



 

  

Film ABRACADABRA adalah karya eksplorasi yang merupakan kerja sama Fourcolours Films dengan  
HOOQ, Ideosource Entertainment dan Aurora Media. Guntur Siboro, Country Head, HOOQ Indonesia 
mengatakan, “Sebagai salah satu konten HOOQ Originals, film Abracadabra ini menjadi salah satu bukti 
komitmen HOOQ Indonesia dalam memajukan industri hiburan di Indonesia. Kami percaya, para sineas 
Indonesia mampu membuat film yang berkualitas tinggi dan tak hanya menjadi hiburan bagi berbagai 
lapisan masyarakat indonesia, namun juga menjadi bagian dari budaya populer di Indonesia.” 
 
Saksikan film ABRACADABRA di bioskop seluruh Indonesia mulai tanggal 9 Januari 2020 dan pantau terus 
akun media sosial film ABRACADABRA dan Fourcolours Films untuk informasi terkini.  
 
 
Hashtag : #AbracadabraFilm 
Instagram : @abracadabrafilm 
Twitter  : @fourcolours 
Youtube : Fourcolours Films 
Website : fourcoloursfilms.com 
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ABRACADABRA 
 
Sinospsis Film 
 
Lukman adalah seorang grandmaster yang sudah tidak lagi percaya pada keajaiban. Di pertunjukan sulap 

terakhirnya, ia berencana untuk gagal dan sekaligus pamitan ke teman-temannya kalau ia tidak akan lagi 

bermain sulap. Lukman mempersiapkan trik mudah dari kotak kayu milik ayahnya, ia akan memanggil 

seseorang dari penonton untuk masuk ke dalamnya, memakunya, ucapkan "Abracadabra!", dan tentu saja 

orang tersebut masih ada di dalamnya. Tidak ada kejaiban. Tapi yang tidak dia ketahui adalah, bahwa 

kotak itu milik banyak penyihir besar di masa lalu, hingga akhirnya sampai ke ayah Lukman yang juga 

seorang grandmaster. 

Pertunjukan berlangsung, dan seorang anak laki-laki yang masuk ke kotak itu pun menghilang. Lukman 

tidak mengerti bagaimana itu bisa terjadi. Ia juga tidak tahu bagaimana cara mengembalikan anak itu. 

Seorang Kepala Polisi yang sangat menginginkan kotak itu, berusaha mengejar Lukman dan menuduhnya 

dengan kasus penculikan anak. Kisah itu berubah menjadi permainan kucing dan tikus antara Lukman dan 

Kepala Polisi, mantan pesulap yang ingin menangkap Lukman dan memiliki kotak itu untuk dirinya sendiri. 

Perjalanan Lukman untuk mulai percaya pada keajaiban kembali menjadi rumit ketika seorang 

perempuan, Sofnila, tiba-tiba muncul dari kotaknya. Sofnila percaya bahwa ia adalah salah satu asisten 

Lukito, ayah Lukman, yang dulu pernah menghilang di kotak itu. 

Perjalanan selanjutnya membuat Lukman bertemu dengan beberapa penyihir teman lama ayahnya, dan 

ia mulai mengerti bahwa dia tidak pernah dilahirkan oleh siapa pun kecuali ayahnya yang menemukannya 

di dalam kotak itu. Datuk, seekor harimau Sumatera, juga terus-menerus muncul sepanjang 

perjalanannya. Apakah Lukman berhasil menemukan kembali anak laki-laki yang hilang dari kotak itu dan 

kembali percaya pada keajaiban? 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Informasi Film 
 
Genre : Fantasi 
Durasi : 86 menit  
Produksi : Fourcolours Films 
Pemain : Reza Rahadian 
  Salvita Decorte 
  Butet Kartaredjasa 
  Ence Bagus 
  Dewi Irawan 
  Jajang C Noer 
  Poppy Sovia  
  Egy Fedly  
  Lukman Sardi 
  Asmara Abigail 
  Ence Bagus  
  Imam Darto 
  Muhammad Adhiyat  
  Paul Agusta 
  Valerie Krasnadewi  
  Veronika Krasnasari 
 
Kru : Sutradara & Penulis  : Faozan Rizal 
  Produser  : Ifa Isfansyah 
  Produser Pelaksana  : April Priscilla  
  Penata Artistik  : Vida Sylvia  
  Sinematografer  : Gandang Warah 
  Editor  : Akhmad Fesdi Anggoro 
  Penata Suara  : Krisna Purna 
  Penata Musik  : Krisna Purna 
  Pengawas Efek Visual   : Keliek Wicaksono   
  Penata Busana  : Hagai Pakan  
  Penata Rias  : Eba Sheba 
  Koordinator Pemeran  : Panca Windu 

 
 
 
 
 
 


